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KATA PENGANTAR

Laporan PP 39 Triwulan Il tahun 2023 ini disusun berdasarkan pencapaian program
dan realisasi anggaran yang telah dilaksanakan oleh Pusdiklat SDM Industri sampai
dengan bulan Juni 2023. Diharapkan laporan ini dapat bermanfaat tidak hanya
sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan kinerja Pusat Pendidikan dan
Pelatihan SDM Industri selama Triwulan Il tahun 2023, tetapi juga sebagai informasi
dalam rangka meningkatkan kinerja Pusat Pendidikan dan Pelatihan SDM Industri

dimasa yang akan datang.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan PP 39 Triwulan Il Tahun 2023 ini
masih diperlukan kajian yang lebih sempurna dan untuk itu kami mengharapkan saran
dan masukan dari berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini. Diharapkan pada
tahun-tahun mendatang diperoleh perbaikan baik dari segi penyajian laporan,
pelaksanaan kegiatan dan evaluasi, sehingga dapat tercapai harapan dan tujuan
penyusunan laporan PP 39 dimaksud.

Kami berharap Laporan PP 39 ini dapat menjadi masukan dan bermanfaat bagi

pimpinan Kementerian Perindustrian.

Jakarta, Juli 2023
KEPALA PUSDIKLAT SDM INDUSTRI

]

Arnes Lukman



DAFTARISI

KATA PENGANTAR........uuooseccerissccsrecssssssscsssesssossssossossosssssssssssssssssosssssssassassonanssssnsnreses ii
BAB I. PENDAHULUAN...........ccoaueesceeecrvessesnrcsnsessrisescessonsassesssssassnssesses 1
1.1 Tugas Pokok dan Fungsi Pusdiklat SDM Industri 1
1.2 Struktur Organisasi Pusdiklat SDM Industri 1
BAB . .3
RENCANA PROGRAM/KEGIATAN........ccuvreerrerseseriossosssessssssssossasssssssssassssssssssessssasssns 3
2.1 Program Dukungan Manajemen Tahun 2023
2.2 Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja 4
PELAKSANAAN PROGRAM TRIWULAN Il TAHUN 2023.............ucoveerevevrerversecsersaene 6
3.1 Hasil yang Telah Dicapai 6
3.2 Analisis Capaian KiNerja............cucccmsssecssirenrsesnsassasssssessessesesssssessssssessssesssasssssasansssasse 6
3.3 Analisis Capaian Realisasi Anggaran 9
3.4 Hambatan , Kendala Pelaksanaan 10
3.5 Langkah Tindak Lanjut .13

Lampiran 16




BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Tugas Pokok dan Fungsi Pusdiklat SDM Industri

Sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 8 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Sumber Daya Manusia Industri (Pusdikiat SDM Industri) mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis di bidang pembangunan sumber daya
manusia industri selain aparatur, pelaksanaan pembangunan sumber daya manusia
industri selain aparatur, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan
tugas pembangunan sumber daya manusia industri selain aparatur.

Dalam melaksanakan tugasnya, Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya

Manusia Industri menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan rencana program, dan anggaran, serta pengelolaan data dan
informasi bidang pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia industri selain
aparatur;

b. penyusunan kebijakan teknis di bidang pendidikan dan pelatihan sumber daya
manusia industri selain aparatur;

c. pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, serta fasilitasi infrastruktur dan sertifikasi
kompetensi sumber daya manusia industri selain aparatur;

d. penyiapan koordinasi dan pelaksanaan kerja sama pendidikan dan pelatihan,
serta fasilitasi infrastruktur dan sertifikasi kompetensi sumber daya manusia
industri selain aparatur;

e. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pendidikan dan pelatihan sumber
daya manusia industri selain aparatur; dan

f. pelaksanaan urusan persuratan, kearsipan, dan rumah tangga, serta manajemen
kinerja Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia Industri.

1.2 Struktur Organisasi Pusdiklat SDM Industri

Sebagaimana tertulis dalam Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 8 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, Pusat Pendidikan dan



Pelatihan Sumber Daya Manusia Industri terdiri atas Subbagian Tata Usaha dan
Kelompok Jabatan Fungsional, sebagaimana tertuang di pasal 266. Subbagian Tata
Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan persuratan, kearsipan, dan rumah
tangga, serta manajemen kinerja Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya

Manusia Industri.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut di atas, kerangka
struktur kelembagaan Pusdiklat SDM Industri ditetapkan sebagai berikut:

Pusdiklat SDM

Industri

[ |

Subbagian Tata Kelompok Jabatan
Usaha Fungsional

Gambar 1. Struktur Kelembagaan Pusdiklat SDM Indusir
Sumber: Diolah dari Permenperin No. 8/2023



BAB Il.
RENCANA PROGRAM/KEGIATAN

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Industri sebagai unit Eselon Il di bawah Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri, yang mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi,
dan pelaporan di bidang pendidikan dan pelatihan serta fasilitasi infrastruktur dan
sertifikasi kompetensi sumber daya manusia industri. Dalam rangka mewujudkan Visi
dan melaksanakan Misi BPSDMI, Pusdiklat SDM Industri menetapkan sasaran tujuan
yaitu terwujudnya birokrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri
yang efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima.

2.1 Program Dukungan Manajemen Tahun 2023

Dalam rangka melaksanakan Tugas dan Fungsinya, Pusdiklat SDM Industri pada
tahun 2023 mempunyai kegiatan Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi,
dengan pagu anggaran sebesar Rp. 33.650.000.000,- dengan rincian output sebagai
berikut :
a. Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
- Kegiatan ini berperan dalam membentuk Lembaga sertifikasi prosesi
sektor industri dengan anggaran sebesar Rp.2.000.000.000,-.
b. Pelatihan Bidang Industri
- Kegiatan ini berperan dalam menyelenggarakan kegiatan Asessor
Kompetensi dengan anggaran sebesar Rp.2.000.000.000,-.
c. Kebijakan Bidang Tenaga Kerja, Industri Dan UMKM
- Kegiatan ini berperan dalam rancangan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia sektor industri dan Penyusunan PBK dengan
anggaran sebesar Rp. 5.000.000.000,-.
d. Sertifikasi Profesi dan SDM
- Kegiatan ini berperan dalam menyelenggarakan tenaga kerja industri
kompeten vyang tersertifikasi dengan anggaran sebesar
Rp.3.000.000.000,-.



e. Pelatihan Bidang Industri
- Kegiatan ini berperan dalam menyelenggarakan tenaga kerja industri
kompeten lulusan Diklat Sistem 3 in 1 (Pelatihan, Sertifikasi dan
Kompetensi) serta menfasilitasi kegiatan Diklat Tenaga Kerja Industri
4.0 dengan anggaran sebesar Rp.21.650.000.000,-.

2.2 Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja

Sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah yang diturunkan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi tentang Petunjuk Teknis Penyusunan
Penetapan Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah dan berdasarkan rencana kinerja yang telah disusun, dengan
dukungan pembiayaan yang telah disetujui dalam DIPA Pusdiklat SDM Industri, maka
ditetapkan kinerja yang akan dicapai.

Penetapan kinerja tersebut dituangkan dalam Perjanjian Kinerja Kepala Pusdiklat

SDM Industri tahun 2023 yang berisikan penugasan dari pimpinan Kepala BPSDMI

untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Tujuan

dari penetapan perjanjian kinerja tersebut adalah sebagai berikut:

a. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk
meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur;

b. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur;

c. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran
organisasi dan sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi;

d. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan
supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerima amanah;

e. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai.



Sasaran dan indikator yang akan dicapai pada rencana kinerja Pusdiklat SDM Industri
Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Perjanjian Kerja Kepala Pusdikiat SDM Industri Tahun 2023
KODE SASARAN TUJUAN INDIKATOR KINERJA UTAMA TARGET | SATUAN
TUJUAN
Tj Meningkatnya Peran | Tersedianya SDM Industri yang kompeten 2745 Orang
SDM Industri dalam
Perekonomian Nasional
PERSPEKTIF STAKEHOLDER
SK.1 Meningkatnya Daya | Tenaga kerja industri yang mendapatkan 1500 Orang
Saing dan Kemandirian | fasilitasi Sertifikasi Kompetensi
SDM Industri Pengolahan | Lulusan pelatihan vokasi industri berbasis 500 Orang
Nonmigas kompetensi
PERSPEKTIF INTERNAL PROCESS
SK.2 Penguatan Implementasi | SOM Industri 4.0 yang meningkat 600 Orang
Making Indonesia 4.0 kompetensinya
Utilisasi Pusat Industri Digital Indonesia 4.0 90 Persen
SK.3 Terselenggaranya urusan | Standar Kompetensi Kerja  Nasional 3 SKKNI
Pemerintahan di Bidang | Indonesia pada bidang Industri
Perindustrian yang | Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia pada 4 KKNI
berdaya saing  dan | bidang Industri
berkelanjutan Penyusunan PBK 4 Dokumen
Fasilitasi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 15 Unit
Asesor Kompetensi 145 Orang
LEARN AND GROWTH PERSPECTIVE
SK.4 Meningkatnya Capaian Penggunaan Produk Dalam Negeri 70 Persen
Pemanfaatan Industri
Barang dan Jasa Dalam
Negeri
SK 5 Tercapainya Pengawasan | Rekomendasi Hasil Pengawasan Intemal 92 Persen
Intemal yang Efektif dan | o2 ditindakianjuti
Efisien
SK6 Terwujudnya  Birokrasi | Nilai Sistem Akuntablitas Kinerja Instansi 76 Nilai
yang Efektif, Efisien, dan | pemerintah (SAKIP)
Berorientasi pada }—— _ —
Layanan Prima Nilai Kearsipan 77 Nilai
Rata-Rata Indeks Profesionalitas ASN 71 Indeks

Pusdiklat SDM Industri




PELAKSANAAN PROGRAM TRIWULAN Il TAHUN 2023

3.1 Hasil yang Telah Dicapai

Realisasi keuangan sampai dengan Triwulan Il tahun 2023 mencapai
Rp. 7.993.178.266 atau sebesar 23,75% dari pagu anggaran sebesar
Rp. 33.650.000.000,- dengan realisasi fisik sebesar 30,10%.

REALISASI ANGGARAN BELANJA BULANAN DIPA T.A. 2023
TRIWULAN Il TAHUN 2023
PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2023
Per Program; Kegiatan; Output;
Periode Juni 2023
Kementerian  : 019 KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
Unit Organisasi 10 BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

Satuan Kerja ~ : 579361 BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI Hal 1 dari 1

DL Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 33650000000 2100000000 4398652459 3594525807 7993178266 2375%  23.556821.734

DL4957 Pelathan Vokasi Industri 33650000000 2100000000 4398652459 3594525807  7993,178.266 2375%  23.556,821.734
BDB Fasiitasi dan Pembinaan Lembaga 2,000,000,000 0 371,968,482 345,386,750 717,355,232 35.87 % 1,282,644 768
DCH Pelatihan Bidang Industn 2,000,000,000 0 335,639,388 303,249,083 638880371 MM % 1,361,110620
PBK Kebiakan Bidang Tenaga Kerja, Industri dan UMKM 5,000,000,000 0 1,106,745,283 627 400,580 1.734,145,863 34 68 % 3265854137
PDI Sertifikasi Profest dan SOM 3,000,000.000 0 20844172 761,838,331 802,382,503 28,75 % 2187617 487
SCH Pelatihan Bidang Industri 21,650,000,000 2,100,000,000 2563755134 1,536,650,163 4100405207 184 % 15.448 584 703

Sumber : Aplikasi SAKTI Pusdiklat SDM Industri TA 2023

3.2 Analisis Capaian Kinerja

A. Meningkatnya Daya Saing dan Kemandirian SDM Industri Pengolahan
Nonmigas
Target indikator kinerja utama ini pada tahun 2023 terbagi menjadi dua, yaitu
fasilitasi Sertifikasi Kompetensi untuk tenaga kerja industri sebanyak 1500
orang dan Lulusan pelatihan vokasi industri berbasis kompetensi sebanyak 500

orang.



Realisasi Sertifikasi Kompetensi tenaga kerja industri sampai dengan triwulan
ke Il ini sebanyak 1649 orang (110,8%) dan lulusan pelatihan vokasi industri
berbasis kompetensi sebanyak 30 orang (6%) .

. Penguatan Implementasi Making Indonesia 4.0

Target indikator kinerja utama ini pada tahun 2023 adalah peningkatan
kompetensi SDM industri sebanyak 600 orang dan Utilisasi Pusat Industri
Digital Indonesia 4.0 sebesar 90%.

Realisasi peningkatan kompetensi SDM industri sebanyak 255 orang (42,50%),
dan Utilisasi Pusat Industri Digital Indonesia 4.0 sebesar 83%.

. Terselenggaranya urusan Pemerintahan di Bidang Perindustrian yang berdaya

saing dan berkelanjutan

Target indikator kinerja utama ini pada tahun 2023 ada 5, yaitu:

1. Tersusunnya Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia pada bidang
Industri sebanyak 3 dokumen

2. Tersusunnya Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia pada bidang Industri
sebanyak 4 dokumen

3. Tersusunnya PBK sebanyak 4 dokumen

4. Fasilitasi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) sebanyak 15 Unit

5. Tercapainya fasilitasi asesor kompetensi sebanyak 145 orang

Untuk realisasi sampai dengan triwulan ke |l :

1. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia pada bidang Industri sebesar
0%, tahap awal penyusunan SKKNI dalam bentuk koordinasi dengan tim
perumus dan FGD substansi

2. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia pada bidang Industri sebesar 0%,
tahap awal penyusunan KKNI dalam bentuk koordinasi dengan tim perumus
dan FGD substansi

3. PBK sebesar 2 PBK (50%), terdiri dari (PBK 4.0 dan PBK Pengelasan).

4. Fasilitasi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) sebesar 9 Unit (60%)

5. Fasilitasi Asesor Kompetensi sebesar 72 orang (49,66%), realisasi jumlah
Asesor Kompetensi dan RCC Kompetensi pada triwulan Il hampir
memenuhi setengah dari target.



D. Meningkatnya Pemanfaatan Industri Barang dan Jasa Dalam Negeri
Target indikator kinerja utama ini pada tahun 2023 adalah tercapainya
Penggunaan Produk Dalam Negeri sebesar 70% dengan realisasi Triwulan |
sebesar 40,61% dari perhitungan Realisasi Anggaran Berdasarkan Akun untuk
belanja produk DN (Dalam Negeri) dan dibagi dengan Total Pagu Anggaran
P3DN berdasarkan Akun.

E. Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien
Target indikator kinerja utama ini pada tahun 2023 adalah tercapainya
Rekomendasi Hasil Pengawasan Internal telah ditindaklanjuti sebesar 92%

F. Terwujudnya Birokrasi yang Efektif, Efisien, dan Berorientasi pada Layanan
Prima
Hasil indikator kinerja utama ini pada tahun 2023 terbagi menjadi tiga bagian
yaitu:
1. Nilai Sistem Akuntablitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) sebesar 76
2. Nilai Kearsipan sebesar 77
3. Rata-Rata Indeks Profesionalitas ASN Pusdiklat SDM Industri sebesar 71

adapun hasil dari penilaian ini baru bisa diketahui di tahun 2023.



3.3 Analisis Capaian Realisasi Anggaran

Tabel 3.1
Realisasi Anggaran Kesekretariatan Pusdiklat SDMI Sampai Dengan Triwulan Il Tahun
2023

LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2023
Per Program, Kegiatan; Output
Penode Juni 2023

Kementerian ~ : 019 KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
Unit Organisasi 10 BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
SatuanKerja @ 579061 BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI Hal 1 dani 1

WAProgram Dukungan Manajemen 1.267,500,000 0 20851474 161803672 412755146 2256%  B54TA48N

W0 Pengeloaan Manajemen Kesekretartan Bidang Pengembangan Sumber 1.267,500,000 0 Z0SIATE GBI 46 0% BATMEN
Daya Manusia Industr

EBA Layanan Dukungan Mangjemen intemal 1.267 500,000 0 250 551 474 161803672 412755146 236 % 854744834

Sumber : Aplikasi SAKTI Pusdiklat SDM Industri TA 2023



3.4 Hambatan , Kendala Pelaksanaan

Kode Indikator Kinerja Target Realisasi TW ||

Kendala/Keterangan

OUTPUT = Satuan OUTPUT %

Tersedianya SDM
Tj | Industri yang 2745 Orang 1836 66.89%
kompeten

1) Tenaga kerja
industri yang
mendapatkan 1500 Orang 1449 96.60%
fasilitasi sertifikasi
kompetensi

SK.1

. Penjadwalan kegiatan

sertifikasi berubah karena
kesibukan industri tempat
kerja asesi

. Berkas pertanggungjawaban

keuangan menunggu selesai
pelaksanaan kegiatan oleh
LSP dan sering terjadi
kesalahan/kekurangan data
pelaporan

2) Lulusan pelatihan
vokasi industri 500 Orang 60 12.00%
berbasis kompetensi

. Terjadi Perubahan komposisi

Tenaga Industri yang dinamis

. Kebutuhan Tenaga Kerja SDM

Industri dinamis

. ldentifikasi arah

perkembangan industri untuk
mencari peluang kerja sama
dengan industri baru

1) SDM industri 4.0
SK.2 | yang meningkat 600 Orang 255 42.50%
kompetensinya

. Insfrastruktur pendukung

pelatihan 4.0 masih kurang

. Peminat pelatihan 4.0 dari

sektor selain industri
manufaktur lumayan banyak
(ASN, akademisi, tenaga kerja
industri non manufaktur)
dibandingkan dengan peminat
dari sektor manufaktur, akan
tetapi tidak bisa kita fasilitasi
untuk bisa mengikuti pelatihan

. Peminat pelatihan diluar

Jabodetabek kesulitan untuk
mengikuti pelatihan 4.0 yang
seringkali diadakan hanya di
Jakarta
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2) Utilisasi Pusat
Industri Digital
Indonesia 4.0

| e
_'__OUTPUT | Satuan

90

Persen

Realisasi TW.II

| OUTPUT

83

%

92.22%

Kelembagaan PIDI masih

Kendala/Keterangan

dalam proses sehingga mitra
PIDI butuh kepastian dalam
melakukan kerjasama program

2. Belum seluruh pilar

melaksanakan kegiatan
karena perlu penjajakan
dengan mitra industri seperti
pendampingan industri 4.0,
Engineering & Al center

SK.3

1) Standar
Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia
pada bidang industri

SKKNI

0.00%

Lingkup kompetensi yang
disusun dalam SKKNI cukup luas
sehingga membutuhkan waktu
lebih lama dan praktisi yang lebih
banyak dalam penyusunannya

2) Kerangka
Kualifikasi Nasional
Indonesia pada
bidang industri

KKNI

0.00%

Variasi jabatan pada setiap area
pekerjaan di sektor industri
membutuhkan pembahasan lebih
lama untuk menentukan
kesepakatan kualifikasi dan
kemungkinan jabatannya

3) Penyusunan PBK

Dokumen

50.00%

1. Kesulitan menyamakan waktu
praktisi untuk pembahasan
draft PBK dan Modulnya
karena berasal dari industri
yang beragam dan kesibukan
praktisi berbeda-beda

2. Praktisi industri sulit
memahami format penulisan
PBK dan modul sehingga
harus membutuhkan
pendampingan dalam
penulisan. Akibatnya
pelaksanaan kegiatan tidak
bisa dilakukan paralel
waktunya.

4) Fasilitasi Lembaga
Sertifikasi Profesi
(LSP)

15

Unit

60.00%

1. Lokasi LSP pengusul yang
beragam serta kebutuhan
fasilitasi yang beragam
sehingga membutuhkan
perencanaan kegiatan yang
jelas sejak awal

2. Pendirian LSP membutuhkan
proses yang panjang untuk
penyiapan dokumen serta
proses verifikasi dan lisensi di
BNSP
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Kode Indikator Kinerja Target Realisasi TW I Kendala/Keterangan
OUTPUT Satuan OUTPUT %
Penjadwalan kegiatan harus
dikoordinasikan dengan BNSP
i)ogseestg\si 145 Orang 72 49.66% | untuk memperoleh izin
P pelaksanaan kegiatan dan
penugasan pengajar dan penguji
Realisasi terkait pengadaan
Capaian penggunaan o, | barang dan jasa belum selesai,
o Produk Dalam Negeri L PEFRRR bt 40610 sehingga capaian masih dibawah
target
Rekomendasi Hasil LHP belum disampaikan, tindak
SK.5 | Pengawasan Internal 92 persen 0 0.00% | lanjut koordinasi intensif dengan
telah ditindaklanjuti pihak itien dan set bpsdmi
L{(Elgfalbsiliiféin;iner'a Format penilaian SAKIP baru dan
= ! 74 Nilai 75.8 102.43% | baru disosialisasikan pada saat
Instansi Pemerintah shilaian dilakukan
(SAKIP) P
Mekanisme arsip masih hal yang
baru untuk diterapkan sesuai
ketentuan yang ada; tidak ada
2) Nilai Kearsipan 77 Nilai 86.52 | 112.36% | pegawai yang khusus menangani
SK.6 arsip; Penilaian kearsipan dari
ANRI baru akan dilaksanakan
Juli 2023
1. Belum banyak ASN diberi
3) Rata-rata indeks kesempatan mengikuti
profesionalitas ASN & pengembangan kompetensi
Pusdiklat SDM L Indeks: | 5819 | 79.41% |5 Banyak ASN belum
Industri melakukan update data di
MySAPK BKN
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Kode

3.5 Langkah Tindak Lanjut

Indikator Kinerja

Target

OUTPUT  Satuan

Realisasi TW I
OUTPUT

%o

Tindak Lanjut

. Tersedianya SDM -
Tj Industri yang kompeten 2745 Orang 1836 66.89%
1. Koordinasi intensif dengan
1) Tenaga kerja industri 5 IIG’ISIID Eell(aksanalsert_iﬁkasi
ana mendapatkan . ielakukan evaiuasi
?asil%asi sertiF:"lkasi 1500 Orang 1449 96.60% pelaksanaan fasilitasi
kompetensi sertifikasi untuk LSP, Asesi
SK.1 dan Perusahaan
Mengusulkan pelatihan di
2) Lulusan pelatihan sektor-sektor industri yang
vokasi industri berbasis 500 Orang 60 12.00% | baru yang membutuhkan SDM
kompetensi industri yang tinggi
Mengusulkan pelatihan untuk
; " dapat dilaksanakan di
1) SDM industri 4.0 e at
yang meningkat 600 Orang 255 42.50% Segerapa Ko e dider
kompetensinya abodetabek yntuk ;
mengakomodir peserta di luar
Jabodetabek
1. Mempercepat proses
kejelasan kelembagaan
e PIDI 4.0
T 2. Koordinasi intensif dengan
2) Utilisasi Pusat g S
ek Digital 90 Persen 83 |o220y | mitmyangdimiiduntuk
Indonesia 4.0 menggerakkan seluruh Pilar
pada PIDI 4.0
3. Melakukan penyebaran
informasi melalui media
secara masif
1) Standar Kompetensi Fenjadwalan FGB tarn_bahgn
Kerja Nasional untuk pemt?ahasan unit-unit
Indonesia pada bidang 3 SKKNI 0 0.00% kompetens[ pada Peta
et K_ompeten5| SKKNI yang akan
SK.3 disusun
’ Penjadwalan FGD tambahan
2) Kerangka Kualifikasi untuk pembahasan kualifikasi
Nasional Indonesia 4 KKNI 0 0.00% | dan pemaketan unit

pada bidang industri

kompetensi dalam
penyusunan KKNI
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Kode

Indikator Kinerja

3) Penyusunan PBK

Target
OUTPUT Satuan

Dokumen

Realisasi TW I

LOUTRUIET %

50.00%

Tindak Lanjut

1. Melaksanakan follow up
secara berkala (setiap
minggu) terkait pending
matters yang perlu
diselesaikan masing-
masing praktisi;

2. Melakukan konfirmasi
terkait penjadwalan FGD
selanjutnya; 3. Melakukan
verifikasi berkala terhadap
seluruh dokumen yang
update dari tim perumus
dan narasumber dengan
memberi comment pada
dokumen terkait

4) Fasilitasi Lembaga
Sertifikasi Profesi (LSP)

15

Unit

60.00%

1. Mengundang verifikator
BNSP sebagai narasumber
pada workshop pendirian
LSP dan pengembangan
skema LSP

2. Mengumpulkan LSP yang
lokasi berdekatan untuk
pelaksanaan kegiatan
sejenis

5) Asesor Kompetensi

145

Orang

72

49.66%

Mengusulkan jadwal
pelaksanaan untuk seluruh
angkatan Diklat Asesor
Kompetensi dan RCC Asesor
Kompetensi

SK.4

Capaian penggunaan
Produk Dalam Negeri

70

persen

28.43

40.61%

Memaksimalkan pengadaan
produk dalam negeri sesuai
ketentuan

SK.5

Rekomendasi Hasil
Pengawasan Internal
telah ditindaklanjuti

92

persen

0.00%

Koordinasi intensif dengan
pihak Itien dan Set BPSDMI

SK.6

1) Nilai Sistem
Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah
(SAKIP)

74

Nilai

75.8

102.43%

Melengkapi dokumen sesuai
ketentuan penilaian SAKIP,
menindaklanjuti perbaikan
sesuai hasil LHE SAKIP

2) Nilai Kearsipan

77

Nilai

86.52

112.36%

Selalu mengingatkan seluruh
pegawai terhadap prosedur
kearsipan; meminta formasi
arsiparis untuk Pusdiklat SDM
Industri

3) Rata-rata indeks
profesionalitas ASN
Pusdiklat SDM Industri

73

Indeks

58.19

79.71%

1. Mendorong ASN untuk
mengikuti pengembangan
kompetensi secara internal
dan eksternal

2. Sosialisasi update aplikasi
MySAPK BKN
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1. BAB IV. PENUTUP

Sampai dengan akhir Triwulan Il tahun 2023, realisasi anggaran dari program Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia Industri telah mencapai 23,75%.
Kendala dan upaya tindak lanjut telah dijelaskan pada Bab lIl.

Demikian laporan ini disusun untuk dijadikan bahan evaluasi bagi Pusdiklat SDM
Industri terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan dan pencapaian keluaran serta bahan
pengambilan keputusan pada periode selanjutnya.

Untuk itu diharapkan dengan adanya laporan ini maka para pemangku kepentingan
dari Kementerian Perindustrian dalam hal ini lebih khusus jajaran Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri dapat dijadikan acuan untuk
mewujudkan tujuan dan sasaran pembangunan.
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Lampiran

1. Alki TW Il Pusdiklat SDM Industri

2. Rencana Aksi TW Il Pusdiklat SDM Industri
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RENCANA AKS| PUSDIKLAT SDM INDUSTRI

TAHUN ANGGARAN 2023
Unit Organisasi : Pusdikiat SOM Industri
Target Triwulan | Triwulan it Triwulzn 1l Triwulan iV
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan rget Fenanggung lawab
Awal Target Antara Rencana Keglatan Target Antara Rencana Kegiatan Target Antara Rencana Keglatan T4 5 Rencana Kegiatan
1 2 3 4 5 7 8 =] 10 11 12 13 14 17
fasilie B 3 Fel i i | fasil
Tenaga kerja Industr] program fasilitas! sentifikas| Pelaksanaan fasiitas! sertifikasi; elaksanaan fasilitas: sertifikasi; Pelaksanaan as.r itasi Koordinator Fungsi
Varifikash prapasal usalan; Koardinas Menitoring pelaksznaan serifikasl; Monitoring
yang mendapatkan 20% . 50% Monitaring pelaksanaan keglatan; G0 i’ ; 100% Frogram dan
G ; 1500 Orang dengan LSP; dan Penjadwalan [ kegiatan; Venfikasi berkas pelaksanaan keglatan;
fasifitast Sertifikas| 300 orang 750 prang Verifikasl berkas keuangan; 1350 arang 1500 crang Kerjasama SDM
Kompetensi kegatan Pelagaran keuangan; Verifikisl berkas keuangan; iy
Meningkatrya Daya Saing Lol Pelaksanaan fasifitasl sertifikasi; SIEPRE Pelaporan Pelaporan REkssh
1 dan Kemandirlan SDM
Industrl Pengolahan
Pelaksa iilat 3in1; Pelak inl;
Nonmigas Identifikasi jenis pelatihan yang Petaksanaan diklat 3inl; eléksangan di ; dr s, kg ikt din;
" i Monitoring kegiatan; Berita Maonitoring kegiatan; Berita
Lulusan pelatthan volasi _—— dibutuhkan; Verifikasi proposal usutan; Manitoring kegiatan; Berita Acara . Koordinator Fungst
: 20% A 3 50% 0% Acara penempatan lulusan 100% Acara penempatan lulusan
2 |Iindustri berbasis 500 Orang 100 073 Koordinasi dengan pihak pengusul; 250 orans penempatan lulusan diklas; 150 oran NS Panvalsisiin 500 o dilfat: Penyelesaian Pelatihan Vokasi
ikat; iklat,
kompetensi g Verifikasi kurikulum dan silabi; e Penyeleszian administrasi 2 6 i, ﬂ‘-'_ " ) 'r.e o5 Industri
Penisdwalan begiatan ot administrasi keuangan; administrasi keuangan;
n egiat oo Pelaporan Pelaporan

SDM Industn 4.0 vang

Identifikasi jenis pelatihan yang
dibutuhkan; Koordinasi dengan pihak

Pelaksanaan diklat; Monttoring

Pelaksanazn diklat; Monitoring

Pelaksanaan diklat; Monitoring

55% S0% iatan; Penyelesai 100% keglatan; Penyeiesaian K inatar
1 |meningkat 600 Orang N pengusul; Verfikasi kunkulum dan kegiatan; Penyelesaian i:es\at:a d Pe. presaNn giatan; v o
’ 120 orang 330 orang o 3 540 orang administrasi keuangan; 600 orang |administrasi keuangan; Dperasional FID1 4.0
kompetensinya sitabi; Penjadwalan kegiatan; administrasl keuangan
Pelaporan Pelaporan
Pelaksanaan diklat
Penguatan Implementasi
an peralatan showcase; :
2 Making Indonesia 4.0 Fenempatali pe 3 Pelaksanaan kegiatan pelatihan Pelaksanaan kegiatan pelatihan
aking . Pelaksanaan keglatan pelatihan : :
& [Capability); Pembuatan Digital [Capability); Pernbuatan Digital
[Capability); Pembuatan Digital
: Platform Delivery (Delivery); Platform Delivery (Delivery);
. Soslalisasi program kerja/kegiatan Platform Delvery (Dellvery); g z
L 5i Pusat Industri _ _ Seminar & Workshop Seminar & Workshop Koordinator
2 i a0 Persen 0% kepada stakehalder Industri; S4% Seminar & Workshop (Dellvery); §0% 100%
Digital Indonesia 4.0 - {Delivery); Pembangunan Pain {Delhvery); Pembangunan Pain | Operasianal PIDI 4.0
erjasama/Mol dengan stakeholds Pembangunan Pain Paint ;
Point Database {Engineering & Paint Database (Engineering &
Database (Engineering & Al); et 7 E -
Al}; Digital Transtormation Al); Digital Transformation
Digrmal Transformation Clinkc :
; Clirikc {Delivery) Clinic {Delvery)
{Delivery)
. 0 Dokumen 0 Dokumen 0 Dokumen Pelsksanan FGOD Perumusan A
Standar Kompetensi Kerja s Varifikasi eksternal; Konvensi;
Nasional {progres Identifikasi kebutuhan SKKNI; (progres Pelaksanan FGD Perumusan (progres 50% SKKNI; Verifikasi internal; 2 Dokismen | Deoksr pieiaian: Koordinator Fungsi
i L o "
1 3 Dokumen |penyusunan 0%,  |Koordinasi dengan tim perumus; penyusunan 20%, |SKENI; Verifikasi imernal, hingga tahap Prakonvensi; Verifikasi . pa e . Inrastruktur
Indonesia pada bidang ) [100%) |Penyelesalan administrasi .
- sampai tzhap Pelaksanan FGD Perumusan SKKNI; sampat tahap Prakonvensi verifikasi eksternal; Konvensi; Usulan Eompetensi
Industri keuangan; Pelaporan
perJmusan) perumusan) internal) penetapan
@ Dokumen 0O Dokumen
0 Dokumen rifikiasl eksternal; Ko i
Keranghka Kualifikasi |progres Identifikasl kebutuhan KENI; [progres Perumusan KKNI; Verifikasi Varifikas! akaterial; Korivensl Koordinator Fungs
. Pelaksanan FGD Ferumusan KKNI | (progres 70% 5 4 Dokumen [Usulan penetapan; Pelaparan;
2 |Nasional Indonesia pada 4 Dokumen |penyusunan 0%,  |Koordinasi dengan tim perumus; penyusunan 3064, L eksternal; Konvensi; Usulan x Jut i Inrastruktur
Verifikasi eksternal, Konvensi hingga tahap {100%)  [Penyelesaian administrasi
bidang Industri sampal tahap Pelaksanan FGOD Perumusan KEENI; sampai tahap verifikasi) penetapan; keuRngaT Kompetensi
i L

perumusan)

perumusan)




Unit Organisasi : Pusdiklat SDM Industri

1 Triwulan | I T m Triwulan IV
No Sasaran 5trat Indikator Kinerja B | Satuan T: Pena lawab
egls Awal Target Antara Rencana Keglatan Target Antara Rencana Kegiatan Target Antara Rencana Kegiatan ;::: Rencana Kegiatan i
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 17
0 Dokums O Dokurrs
umen Dakumen Pelzksanaan FGD penyusunan |0 Dokumen Pelaksanaan FGD penyusunan Perbaikan hasil penyusunan;
progres Identifikasi kebutuhan kurikulum, [progres. R N ) Koordinator Fungsi
3lp . PBE 4 dok 0% Iilsbus dan rcol pelatd 10 30%, PBE: Validasi hatil penyusunan; (progres T0% PRK; Validasi hasil penyusunan; | 4 Dokumen |Finalisasi; Pelaporan; Pelatihan Volasi
Terselenggaranya urusan ok foiidonc men | pery m':r::: ; :; n: ] "_ L i taha Perbaikan hasil penyusunan; hingga tahap Perbaikan hasil peryusunan; (100%) |Penyelesaian administrasi h‘;m_ :\': m
Pemerintahan di Bidang o '_3 ¢ OOCINaL] clengan tim peryusn A Finalisasi verifikasi) Finaiisasi; Pelaporan keuangan o
3 |Perindustrian yang perumysan) perumusan)
berdaya saing dan
berkelanjutan
0 Unit {progres O Unit {progres 0 Unit {progres | Workshop penyusunan skema; Workshop penyusunan skema;
Waorkshop penyusunan skema;
penyusunan 0%,  |Sosialisasi program fasilitast LSP; penyusunan 20%, Warkeho A pEAYUSUNN ‘Workshop penyusunan ‘Workshop penyusunan Koordinator Fungsi
Fasilitasl Lembaga 15 unit sampai tahap Eoardinas) dengan pengusil; sampal tahap :‘_u_ wpi-mhzu B sun:n 50%, sampal dokumen mutu, Workshop 15 Unit  |dokumen muty; Workshop Program dan
Sertifikasi Profesi {LSP) L Awareness dan Awareness dan workshop workshop ity ‘_’_ > % B pe. L tahap workshop | penyusunan MUK; Fasilitasi (100%) |penyusunan MUK; Fasilitasi Kerjasama SDM
Fiin g : 3 MUK; Fasifitasi lisensi BNSP » : £
P ikan LSP penyusunan penyUsInan lisensi BNSP; Monitoring lksensi BNSP; Manitaring Industrl
pembentukan LSP) skema) dokumen mutu) |kegiatan; Pelaparan kegiatan; Pelaporan
Sosialisasi program Diklat Asesor Penjadwal Penjadwalan keglatan; Penjadwalan kegiatan;
Kompetensl; Verifikast usulan; dengan BNSP; Persiapan Koodinast dengan BNSP; Koodinasi dengan BNSP;
|Koordinasl dengan pengusul; |administrasi kegiatan; Persiapan administrast kegiatan; Persiapan administrasi
Penjadwalan kegiatan; fi Pelaksanaan keglatan; Pelaksanaan keglatan; kegiatan; Pelaksanaan Kowrdinator Fungst
1 34% |dengan BNSP; Perslapan administrasi 9% F lan sertifikat k 100% Pengusulan sertifikat 100%  |kegiatan; Pengusulan sertifikat Program dan
5 |Asesor Kompetensi 145 Drang : X . 1
50 orang keglatan; Pelaksanasn keglatan; 100 orang ke BNSP 145 0rang | kompetensi ke BNSP: Pelaparan| 145 orang |kompetensi ke BNSF; Kerjasama 500
Penitusul Industri

Meningkatmya
Pemantaatan Industri

Capaian Penggunaan

[ sertifikat k ke

ENSP; Pelaparan

Perencanaan kegiatan; Pelaksanaan
kegiatan dengan menggunakan produk

Perencanaan kegiatan,
Pelzkzanaan kegiatan dengan

Perencanaan kegiatan;
Pelzksanaan kegiatan dengan

Pelaparan

Perencanaan keglatan;
Pelzksanaan kegiatan dengan

4 T Per % e lam | uk m unak uk dal Kasubbag TU
Barang dan Jasa Dalam 1 Produk Dalam Negeri 0 ersen dalam negerl dalam pengadaan bacang 10% rrerggquan produk dalam 0% rrmm.;arukan produk dalam S0% I"‘EI"B.EJI:!B an produk dalam asubbag
Negeri danfasa negeri dalam pengadaan barang negeri dalam pengadaan negeri dalam pengadaan

dan jasa barang dan jaca bareng dan jasa
Perencanaan kegiatan; Perencanazn kegiatan;
_ Perencanaan kegiatan; s s bk
Tercapainya Pengawasan Rekom s Hasit Perencanaan kegiatan; Penelahaan Exiprt Rien untuk k Penelahaan tjen untuk keg F fpen untul
L t : L .P i ) " : Pelak kegiatan; t ; Pelaksa

% [intermalyang Efeafcan: |1 [Pangawatan nterndd 9315 e Ijen mrf.uk kegiatan .?0.3!. .elal.sanaan o 2023; Pelsksanasn kegiatan; 70% 2023; Pelal sa:\aalf\ egiatan 100% keshayan_‘mﬁ r:ean. Kasubbag TU

Ehsien telah ditindaklanjuti kegiatan; Pengawasan itjen; b B R Pengawasan Itjen; kegiatan; Pengawasan Itjen;

3 Rk dasi hasil peng; an tjen _g i Rekomendasl hasil pengawasan Rekomendasi hasil

hasil pengawasan Itjen
Itjen pengawasan Itjen
P an i P ) s ;
Nilal Sistem Akuntablitas Renkin: Pﬁnef:r“::::ner M p:mj::::: :.:::;a Fendtintn Peryusunan Renstra; Penyusunan Renstra;
1 |Kinerja Instansi 76 Nitai 10% FRANEApAN AneIEY; ; 30% S K P 0% Pemantauan kegiatan (PP 39); 100%  {Pemantauan keglatan (PP 33); ¥asubbag TU

pemerintah (SAKIP) Pemantauan kegiatan (PP 39); Evaluasi kinerja; Pemantauan keglatan Evaluas! kegiatan (LAKIP] Evaluzsi keglatan (LAKIF)
Terwujudnya Blrokras| . ) keglatan (LAKIP) {PP 33); Evaluasi kegiatan {LAKIP) "8 e

g [r#ne Efektif, Efisien, dan

Berorientasi pada -
5 ik Perancanaan kegiatan arsip; 45% Perencanaan kegiatan arsip; BO% Perencanaan keglatan arsip; 100%  |Perencanaan kegiatan arsip;
Layanan Prima 2 |Milal Kearsipan 77 Nitai Inventarisash arsip Inventarisasi arsip Inventarisasl arsip Inventarisasi arsip ¥asubbag TU
Rata-Rata Indeks 25% Perencanaan kegiatan; Pengiriman A45% Perencanaan kegiatan; T Perencanaan keglatan, 100% Perencanaan keglatan;
3 |Profesionalitas ASN 76 Indeks diklat pegawal; Pelaporan Pengiriman diklat pegawal; Penginiman diklat pegawal; |Penglriman diklat pegawal; Kasubbag TU
Pusdiklat SDM Industri Pelzporan Pelaparan Pelaporan
lakarta, 2023

Kepala Pusdiklat SDMq

W/J

Arnes Lukman, SE., MSE.



I,

DATA UMUM

1. Nomor Kode dan Nama Unit Organisasi

2. Nomor Kode dan Nama Fungsi

3. Nomer Kode dan Nama Sub Fungsi

4. Nomor Kode dan Nama Program

5. Indikator Hasil

6. Nomor Kode dan Nama Kegiatan

7. Jangka Waktu Pelaksanaan KegiatarvTahun Ke
8. Penanggung Jawab Kegiatan

9. Tempat Kedudukan Penanggung Jawab Kegiatan
10. Nomor Surat Pengesahan DIPA

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN
TRIWULAN [l TAHUN ANGGARAN 2023
PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

: (579381) BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

: 10. Pendicikan

: 10.04. Pendidikan Non-formal Dan Informal
: 10.04.0L. Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi

- 4957 - Pelatihan Vokasl Industri

s

: Ames Lukman, SE, MSE
: JIl. Widya Chandra VIl No. 34 Kebayoran Baru
: SP DIPA- 019.10.1.579361/2023

Il. DATA KEUANGAN DAN INDIKATOR KELUARAN PER OUTPUT KEGIATAN

FORMULIR A

Nomor Kode dan Nama Output oo P“L:"ﬂ'"" ‘R"r‘ 000) tomi Indikator Keluaran (Output) Satuan (Unit)
1 2 3 4 5 3 7
BDB8 Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga - 2,000,000 2,000,000 15 Lembaga, Unit
Kena, Tim
DCH Pelatihan Bidang Industr 5 2,000,000 2,000,000 145 Orang, Kegiatan
PBK Kebijakan Bidang Tenaga Kerja, Industr dan UMKM - 5,000,000 5,000,000 11 Rekomendasi
Kebijakan, Kajian
PDI Sedifikasi Profesi dan SOM . 3,000,000 3,000,000 1500 Orang, Sertifikat
SCH Pelatihan Bidang Industd : 23,650,000 23,650,000 1050 Orang, Kegiatan
Total - 35,650,000 35,650,000
1ll. TARGET DAN REALISAS| PELAKSANAAN PER OUTPUT
5.0. T Lalu (%) T Ini (% S.D. Triwulan Inf (%)
Output Kouangan Fislk Keuang Fislk K Flsik Lokasi Keglatan
s R s R s R s R S R s R
1 2 3 4 [ <] 7 8 9 10 11 12 13 14
BOB Fasiltasi dan Pembinaan Lembaga 2250| 16.02| 1563| 500| 2675| 1506 | 231.88| 34.00| 5125 31.08| 47.51 | 39.00 |DKI JAKARTA
DCH Peiatihan Bidang Industr 17.48| 1303| 1788 1783| 17.34| 1827| 17.34| 1581| 3482| 2020 3522| 33.49 |DKIJAKARTA
PBK Kebijakan Bidang Tenaga Kera, Industri dan UMKM 1180| 1015| 2314 909| 2640| 16.97| 2530| 13.86| 38.20| 27.12| 48.44| 22.84 |DKIJAKARTA
PDI  Sertifikasi Profesi dan SDM 1850| 011| 1500 -| 2667| 19.48| 3000| 4500| 5317| 1957 4500 45.00 |DKIJAKARTA
SCH Pelatinan Bidang Industr 1041| 350| 1460| 1393 1458| 743| 1528| 1308| 2498 11.02| 2888 27.02 |OKIJAKARTA
Jumi 1219| 644 16.07| 11.80| 19.06| 10.70 | 18.96| 17.18| 31.24| 16.15| 35.03 | 28.99
. KENDALA DAN LANGKAH TINDAK LANJUT YANG DIPERLUKAN
No Output Kendala Tindak Lanjut yang Diperlukan Plhak "";?.:'y:'l:‘::‘:: APl Henecie
1 2 3 4 5
. TIDAK ADA KENDALA - .

Jakarta Selatan,

Juli 2023

Ames Lukman, SE, MSE‘*



